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ABSTRAK

Nama : Indah Rahmayani

Program Studi :  Kedokteran

Judul :  Hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dan Lingkar Perut
dengan Tekanan Darah pada Lansia di Puskemas Pasar
Prabumulih

Penyakit terbanyak pada lansia berdasarkan Riset Kesehatan Dasar tahun 2013
adalah hipertensi. Penurunan fungsi fisiologis berdampak pada menurunnya
aktivitas fisik sehingga kemungkinan untuk terjadi obesitas lebih besar pada
lansia. Penderita hipertensi terbanyak terdapat di Puskesmas Pasar Prabumulih
pada tahun 2019. Obesitas umum dapat dinilai dengan menggunakan Indeks
Massa Tubuh (IMT) dan obesitas sentral dengan lingkar perut. Penelitian cross
sectional ini bertujuan untuk mengetahui hubungan indeks massa tubuh (IMT)
dan lingkar perut dengan tekanan darah pada lansia di Puskesmas Pasar
Prabumulih. Terdapat 92 responden pada penelitian ini yang terdiri atas
perempuan (65,2%) dan laki-laki (34,8%) pada usia terbanyak 60-69 tahun
(87,0%), terdapat obesitas | paling banyak (38,0%) dengan lingkar perut paling
banyak >90 cm (59,8%), serta tekanan darah hipertensi stage 1 paling banyak
(39,1%). Pada penelitian ini didapatkan indeks massa tubuh (IMT) dengan
tekanan darah sistolik (p = 0,008 ; r = 0,276) dan diastolik (p = 0,023 ; r = 0,237)
dan lingkar perut dengan tekanan darah sistolik (p = 0,001 ; r = 0,343 ) dan
diastolik (p = 0,002 ; r = 0,323 ). Perlu dilakukan peningkatan peran serta dan
perilaku gerakan kesehatan masyarakat dalam menjaga dan mengontrol obesitas
dan hipertensi.

Kata Kunci: indeks massa tubuh, lingkar perut, tekanan darah, lansia

Universitas Muhammadiyah Palembang



ABSTRACT

Name : Indah Rahmayani
Study Programe : Medical Education
Title . Relationship Between Body Mass Index (BMI) and

Abdominal Circumference with Blood Pressure in the
Elderly at Puskesmas Pasar Prabumulih

The most common disease in the elderly based on the 2013 Basic Health Research
is hypertension. Decreased function has an impact on decreasing physical activity
so that it is more likely to occur in the elderly. Most people with hypertension
were found at Pasar Prabumulih Public Health Center in 2019. General obesity
can be assessed using the Body Mass Index (BMI) and central obesity with
abdominal circumference. This cross sectional study aims to determine the
relationship between body mass index (BMI) and abdominal circumference with
blood pressure in the elderly at Pasar Prabumulih Public Health Center. There
were 92 respondents in this study consisting of women (65.2%) and men (34.8%)
at the age of 60-69 years (87.0%), there was obesity | at most (38.0%). ) ) with the
most abdominal circumference 90 cm (59.8%), and the highest stage 1
hypertension blood pressure (39.1%). In this study, the body mass index (BMI)
with systolic blood pressure (p = 0.008; r = 0.276) and diastolic (p = 0.023; r =
0.237) and abdominal circumference with systolic blood pressure (p = 0.001; r =
0.343) and diastolic (p = 0.002 ; r = 0.323). It is necessary to increase the
participation and behavior of the public health movement in maintaining and
controlling obesity and hypertension.

Keywords: body mass index, abdominal circumference, blood pressure, elderly
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berdasarkan data Perserikaan Bangsa-bangsa (PBB) tentang World
Population Ageing, diperkirakan pada tahun 2015 terdapat 901 juta jiwa
penduduk lanjut usia di dunia. Jumlah tersebut diproyeksikan terus meningkat
mencapai 2 (dua) miliar jiwa pada tahun 2050 (UN, 2015). Seperti halnya yang
terjadi di negara-negara di dunia, Indonesia juga mengalami penuaan penduduk.
Tahun 2019, jumlah lansia Indonesia diproyeksikan akan meningkat menjadi 27,5
juta atau 10,3%, dan 57,0 juta jiwa atau 17,9% pada tahun 2045 (BPS, Bappenas,
UNFPA, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia termasuk negara yang
akan memasuki era penduduk menua (ageing population), karena jumlah
penduduk yang berusia 60 tahun ke atas telah melebihi angka 7,0%. Pada tahun
2018 penduduk lansia Sumatera Selatan telah mencapai 691.195 orang atau ada
sekitar 8,24 persen dari jumlah penduduk Sumatera Selatan. (Statistik Penduduk
Lanjut Usia Sumsel, 2018).

Dengan bertambahnya usia, fungsi fisiologis mengalami penurunan akibat
proses degeneratif (penuaan), sehingga penyakit tidak menular banyak muncul
pada lanjut usia (Profil Kesehatan Indonesia 2016). Pada kategori usia ini
cenderung mengalami penurunan fungsi organ tubuh akibat proses degeneratif
(penuaan) sehingga dapat mendorong terjadinya penyakit tidak menular. Faktor
yang turut mempengaruhi kesehatan lansia adalah kebiasaan makan tidak sehat
yang dilakukan di masa lampau sehingga pada masa ini berpengaruh pada
rentannya terhadap berbagai penyakit. Penurunan fungsi fisiologis berdampak
pada menurunnya aktivitas fisik sehingga kemungkinan untuk terjadi obesitas
lebih besar (Nugroho et al., 2019). Kondisi ini mengisyaratkan bahwa peningkatan
jumlah penduduk lansia juga membawa konsekuensi makin meningkatnya
kebutuhan pelayanan bagi penduduk lansia. Dengan demikian, secara ekonomis
penduduk lansia digolongkan sebagai penduduk yang tidak produktif. Kondisi ini
jika tidak segera diantisipasi dan dicarikan pemecahannya akan mengakibatkan

meningkatnya beban tanggungan penduduk produktif yaitu mereka yang berusia
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15-59 tahun walaupun di banyak literature usia produktif 15-64 tahun (Statistik
Penduduk Lanjut Usia Sumsel, 2018). Angka ini mencerminkan besarnya beban
ekonomi yang harus ditanggung penduduk produktif untuk membiayai penduduk
tua (Kemenkes R, 2013).

Berdasarkan Profil Kesehatan Kota Prabumulih (2017), jumlah kunjungan 10
penyakit terbanyak di Puskesmas di Kota Prabumulih tahun 2017 salah satunya
adalah hipertensi (penyakit tekanan darah tinggi) sebagai urutan kedua dengan
total 5787 setelah penyakit akut lain pada saluran pernafasan bagian atas dengan
total 15045. Berdasarkan grafik pelayanan penderita hipertensi di Kota
Prabumulih tahun 2019 yang diambil dari seksi pencegahan dan pengendalian
penyakit tidak menular dan kesehatan jiwa Dinas Kesehatan Kota Prabumulih
didapatkan grafik tertinggi pada Puskesmas Pasar dengan nilai 100,7 % dan
terendah pada Puskesmas Cambai dengan nilai 95,8% (Dinkes Kota Prabumulih,
2019).

Menurut Riset Kesehatan Dasar (2018) masalah kesehatan khususnya
penyakit degeneratif pada lansia yang sering terjadi meliputi, hipertensi 63,5 %,
DM 57 %, masalah gigi 53,6 %, penyakit jantung 4,5 %, stroke 4,4 %, masalah
mulut 17 %, gagal ginjal 0,8 %, kanker 0,4 % (Suntara et al., 2021). Penyakit
terbanyak pada usia lanjut berdasarkan Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 adalah
hipertensi (Zaenurrohmah, 2017). Hipertensi merupakan Penyebab kematian
terbesar dari kelompok penyakit kardiovaskuler yaitu sebesar 13%. Salah satu
faktor risiko hipertensi yang dapat diubah dan sering ditemukan adalah obesitas
(Rohkuswara & Syarif, 2017). Sebagai salah satu faktor risiko hipertensi, obesitas
juga menjadi isu kesehatan tersendiri di Indonesia. Prevalensi obesitas sentral
berdasarkan Riskesdas Tahun 2013 adalah sebesar 26,6% (Rahma &
Gusrianti, 2019).

Terdapat dua jenis obesitas, yakni obesitas umum dan obesitas
abdominal/sentral. Obesitas umum dapat diukur dengan menggunakan Indeks
Massa Tubuh (IMT), sedangkan obesitas sentral dapat diukur dengan ukuran
lingkar perut (LP) (Triwinarto et al., 2012). IMT menjadi cara termudah dalam

memperkirakan obesitas serta berkolerasi tinggi dengan massa indeks massa
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lemak tubuh, selain itu penting juga untuk mengindentifikasi pasien obesitas yang

mempunyai resiko komplikasi medis (Pudjiadi, et al, 2010).

Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti tertarik untuk mengetahui

lebih dalam mengenai hubungan indeks massa tubuh (IMT) dan lingkar perut

dengan tekanan darah pada lansia di Puskesmas Pasar Prabumulih.

1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana karakteristik demografi (usia dan jenis kelamin) lansia di
Puskesmas Pasar Prabumulih?

Bagaimana indeks massa tubuh (IMT) dan lingkar perut lansia di Puskesmas
Pasar Prabumulih?

Bagaimana tekanan darah pada lansia di Puskesmas Pasar Prabumulih?
Apakah ada hubungan indeks massa tubuh (IMT) dan lingkar perut dengan
tekanan darah pada lansia di Puskesmas Pasar Prabumulih?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan indeks massa tubuh (IMT) dan lingkar perut

dengan tekanan darah pada lansia di Puskesmas Pasar Prabumulih.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Mengidentifikasi karakteristik demografi (usia dan jenis kelamin) lansia di
Puskesmas Pasar Prabumulih.

Mengidentifikasi indeks massa tubuh (IMT) dan lingkar perut lansia di
Puskesmas Pasar Prabumulih.

Mengidentifikasi tekanan darah lansia di Puskesmas Pasar Prabumulih.
Menganalisis hubungan indeks massa tubuh (IMT) dan lingkar perut

dengan tekanan darah lansia di Puskesmas Pasar Prabumulih.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Bagi tenaga medis, dapat menambah informasi dan memperkuat teori

yang menyatakan bahwa hubungan indeks massa tubuh (IMT) dan lingkar

perut dengan tekanan darah yang terkait dengan kejadian penyakit obesitas dan

hipertensi pada lansia.
1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi peneliti, untuk menambah informasi dan wawasan dalam menerapakan

ilmu yang telah diperoleh.

2. Bagi masyarakat, untuk reponden yang telah mengikuti penelitian ini

mendapatkan manfaat berupa edukasi mengenai pola hidup yang sehat

untuk mencegah obesitas dan hipertensi.

3. Bagi institusi penelitian, dapat bermanfaat dalam pengembangan ilmu

pengetahuan di bidang kesehatan dan penelitian ini dapat dijadikan sebagai

data tambahan, bahan rujukan dan perbandingan bagi penelitian selanjutnya.

1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Nama Judul Penelitian Desain Penelitian Hasil
Ulumuddin I, Hubungan indeks Analitik Terdapat hubungan
Yhuwono Y. massa tubuh  observasional antara indeks massa
(2018) dengan tekanan dengan pendekatan tubuh dengan

darah pada lansia Cross Sectional tekanan darah sistol

di Desa Pesuceen, (p= 0,029 ; r=0,154)

Banyuwangi maupun diastolik (p

=0,009;r=0,183)

Rindorindo W.G., Hubungan antara Analitik Terdapat hubungan
dkk. Indeks Massa observasional bermakna  antara
(2020) Tubuh dan Lingkar dengan desain indeks massa tubuh
Perut dengan potong lintang dan lingkar

Tekanan Darah pinggang  dengan

pada Siswa SMA
Kristen 2 Binsus
Tomohon

tekanan darah (p =
0,000)

Manullang T., dkk.
(2016)

Hubungan Indeks
Massa Tubuh dan
Lingkar Pinggang
dengan  Tekanan
Darah  Laki-Laki
Dewasa

Deskriptif — analitik
dengan pendekatan
cross sectional

Ada hubungan
antara IMT dengan
TD sistolik laki-laki
dewasa (p = 0,0005
; r =0,395) dan ada
hubungan antara LP
dengan TD sistolik
laki-laki dewasa (p
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= 0,004) dan r =
0,347)
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